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BAB 2 

KETERSEDIAAN PANGAN 
 

Berdasarkan Undang-Undang Pangan No. 18 Tahun 2012, ketersediaan pangan dapat dipenuhi dari 

produksi dalam negeri dan cadangan pangan nasional atau impor apabila kedua sumber utama tersebut 

tidak dapat memenuhi kebutuhan. Produksi pangan didefinisikan sebagai kegiatan atau proses 

menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas, mengemas kembali, 

dan/atau mengubah bentuk pangan. Sementara cadangan pangan nasional merupakan persediaan pangan 

di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk konsumsi manusia dan untuk menghadapi 

masalah kekurangan pangan, gangguan pasokan dan harga, serta keadaan darurat.  

Dalam penyusunan FSVA, aspek ketersediaan pangan diwakili oleh indikator rasio konsumsi normatif 

karbohidrat terhadap ketersediaan pangan yang didekati dari aspek produksi. Berdasarkan definisi di 

atas, selain produksi domestik ketersediaan juga dapat dipenuhi dari cadangan pangan dan impor atau 

perdagangan antar wilayah. Data cadangan pangan dan perdagangan antar wilayah tidak digunakan 

karena terbatasnya ketersediaan data sampai dengan level kabupaten. Selain itu, wilayah yang 

mengandalkan penyediaan pangannya dari wilayah lain juga rentan terhadap gangguan/shock akibat 

perubahan harga, bencana alam maupun gangguan lain yang mempengaruhi distribusi bahan pangan. 

Sehingga, pendekatan produksi domestik dipandang masih relevan untuk mewakili indikator aspek 

ketersediaan pangan. Apabila data cadangan dan perdagangan antar wilayah tersedia di masa depan, 

maka penggunaannya dapat menyempurnakan hasil analisis FSVA. 

Analisis indikator rasio konsumsi normatif terhadap ketersediaan pangan diwakili oleh kelompok bahan 

pangan karbohidrat yang terdiri dari padi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar. Penggunaan sumber karbohidrat 

juga didasarkan pada fakta bahwa pangan sumber karbohidrat menyumbang 50% dari angka kecukupan 

konsumsi energi harian yang direkomendasikan sebesar 2.100 kkal/kapita/hari. Pangan sumber 

karbohidrat lainnya tidak dianalisis karena data hingga level kabupaten masih sangat terbatas. 

Data produksi padi dan jagung selama sepuluh tahun terakhir meningkat dengan pertumbuhan rata-rata 

1,67% dan 3,28%, sedangkan.produksi.ubi kayu dan ubi jalar menunjukkan tren menurun sebesar -4,49% 

dan -2,87% (Tabel 2.1). Capaian produksi padi dan jagung pada tahun 2019 menunjukkan angka lebih 

tinggi dari produksi rata-rata selama 10 tahun terakhir. 

Tabel 2.1 Produksi Padi, Jagung, Ubi Kayu dan Ubi Jalar Tahun 2010-2019 

Komoditas 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Rata-

rata 10 

tahun 

Rata-rata 

pertumbuhan 

 Padi  47.389 46.881 49.233 50.818 50.509 53.754 56.575 57.854 59.201 54.604 52.682 1,67 

 Jagung  18.328 17.643 19.387 18.512 19.008 19.612 23.578 28.924 21.655 22.586 20.923 3,28 

 Ubi Kayu  23.918 24.044 24.177 23.937 23.436 21.801 20.260 19.054 19.341 15.488 21.546 -4,49 

 Ubi Jalar  2.051 2.196 2.483 2.387 2.383 2.298 2.169 1.914 2.029 1.482 2.139 -2,87 

Sumber:  

1. Padi (BPS, 2020) 

2. Jagung, ubi kayu, ubi jalar (Kementan, 2020)  
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BAB 3 

AKSES TERHADAP PANGAN 
 

Akses pangan berhubungan dengan kemampuan rumah tangga dan individu untuk memperoleh cukup 

pangan, baik yang berasal dari produksi sendiri, stok, pembelian, barter, hadiah, pinjaman dan bantuan 

pangan. Akses pangan menjadi penting karena pangan mungkin tersedia secara fisik di suatu daerah, 

akan tetapi tidak dapat diakses oleh rumah tangga atau individu karena terbatasnya akses fisik, akses 

ekonomi, dan/atau akses sosial. Aspek akses pangan pada FSVA 2020 diproksi didekati dari tiga 

indikator, yaitu: (i) persentase rumah tangga tanpa akses listrik; (ii) persentase penduduk di bawah garis 

kemiskinan; dan (iii) persentase rumah tangga dengan pangsa pengeluaran pangan lebih dari 65% 

terhadap total pengeluaran. 

 

3.1 Akses terhadap Listrik 
Tersedianya fasilitas listrik di suatu wilayah akan membuka peluang yang lebih besar dalam peningkatan 

perekonomian daerah. Tersedianya fasilitas listrik merupakan indikasi kesejahteraan suatu wilayah atau 

rumah tangga yang pada akhirnya berdampak pada kondisi ketahanan pangan (DKP dan WFP 2013; 

Wiranthi et al. 2014; Sabarella 2005; dan Sofiati 2009). Berdasarkan hasil SUSENAS 2019 (BPS 2019), 

rumah tangga yang memiliki akses listrik sudah mencapai 98,85% atau meningkat 1,31% dari tahun 2015 

(97,54%). Data tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh wilayah Indonesia telah dialiri listrik. 

Namun demikian masih terdapat daerah yang memiliki persentase rumah tangga tanpa akses listrik yang 

tinggi, yaitu Provinsi Papua (Tabel 3.1). Provinsi Papua memiliki persentase rumah tangga tanpa akses 

listrik sebesar 27,63%. Rumah tangga tanpa akses listrik di Provinsi Papua masih relatif tinggi disebabkan 

oleh masih terbatasnya instalasi listrik di 6 kabupaten yaitu Puncak (97,21%), Dogiyai (95,99%), 

Yahukimo (84,30%), Paniai (61,45%), Mappi (56,62%), dan Nduga (50,13%). 

 

Tabel 3.1 Persentase Rumah Tangga Tanpa Akses Listrik per Provinsi 2015-2019 

Provinsi 
Persentase Rumah Tangga Tanpa Akses Listrik 

2015 2016 2017 2018 2019 

Aceh 1,56 1,26 0,98 0,58 0,45 

Sumatera Utara 3,19 3,16 2,59 2,45 1,63 

Sumatera Barat 3,83 2,98 2,19 1,64 1,20 

Riau 4,48 3,43 3,31 2,51 2,35 

Jambi 5,14 3,48 2,04 2,65 1,15 

Sumatera Selatan 2,55 2,36 1,70 1,26 0,90 

Bengkulu 3,09 3,11 1,89 1,95 1,21 

Lampung 1,56 1,50 0,94 0,46 0,36 

Bangka Belitung 1,43 1,20 0,83 0,46 0,29 

Kep. Riau 1,04 0,90 0,90 0,74 0,36 

DKI Jakarta 0,06 0,10 0,00 0,00 0,00 

Jawa Barat 0,17 0,15 0,09 0,06 0,04 

Jawa Tengah 0,08 0,12 0,09 0,08 0,07 
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